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MOTTO 
 

 

Apapun yang terjadi hadapi dengan senyuman 
(Sulistriana) 

 
Tak ada rahasia untuk menggapai sukses. Sukses itu dapat terjadi karna 

persiapan, kerja keras dan mau belajar dari kegagalan. 
(Lukas Gentara) 

 
Kesempatan tidak datang dua kali 

(Sulistriana) 
 

Tiada siapa paling pandai dan paling bodoh didunia ini karna setiap yang 
pandai itu boleh menjadi bodoh dan setiap yang bodoh itu boleh menjadi 

pandai. 
(Lukas Gentara) 

 
Jangan Lihat siapa yang berbicara tapi dengarkan apa yang mereka 

bicarakan 
(Lukas Gentara) 

 
Air pun harus beriak melalui dasar sungai yang berbatu, air harus 

berkelok-kelok melintasi jalur sebelum akhirnya sampai ke hulu sungai dan 
menemukan kedamaian dalam samudra kebijaksanaan 

(Dudi Jaya) 

 
 

 

 

        


